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Abstract 

This research raises an important theme regarding the understanding of jihad hadith which is 

often used as a reference by Hizbut Tahrir (HT). This is related to the position of hadith as the 

second source of Islamic law after the Koran. However, Muslims' understanding of the hadith 

about jihad has two sides, it can bring the people to glory or it can lead them astray. This 

research focuses on two things: first, the authenticity of the hadith about jihad referred to by 

HT; and second, how HT understands and interprets these hadiths. This research uses a 

qualitative method based on literature review, with hadith texts referenced by HT as primary 

sources. Secondary sources are obtained from the main hadith books and their sharia. The 

research results show that the hadiths about jihad used by HT are authentic hadith li-dzatihi, 

because the quality of the narrators is considered fair and reliable or reliable. There were no 

indications that damaged the quality of this hadith. For example, the hadith in Sahih Bukhari 

index number 25 is free from defects (illat), both in its sanad and mata, and is in harmony with 

the Al-Qur'an and other similar hadiths. The meaning of jihad according to HT includes 

maximum effort to fight in the way of Allah, either directly, through wealth, thoughts, or other 

support. In HT ideology, jihad is a struggle for ideas that is closely related to efforts to establish 

an Islamic state (khilafah). Thus, HT interprets jihad as an active effort to elevate the word of 

Allah through physical and intellectual struggle. 
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Abstrak:  

Penelitian ini mengangkat tema penting tentang pemahaman hadis jihad yang sering dijadikan 

rujukan oleh Hizbut Tahrir (HT). Hal ini berkaitan dengan posisi hadis sebagai sumber hukum 

Islam kedua setelah Al-Qur'an. Namun, pemahaman umat Islam terhadap hadis tentang jihad 

memiliki dua sisi, dapat membawa umat pada kemuliaan atau justru menyesatkan. Penelitian ini 

berfokus pada dua hal: pertama, otentisitas hadis tentang jihad yang dirujuk oleh HT; dan 

kedua, bagaimana pemahaman serta interpretasi HT terhadap hadis-hadis tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif berbasis kajian pustaka, dengan naskah-naskah hadis yang 

menjadi rujukan HT sebagai sumber primer. Sumber sekunder diperoleh dari kitab-kitab hadis 

induk dan syarahnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang jihad yang 

digunakan HT adalah hadis shahih li-dzatihi, karena kualitas perawinya dianggap adil dan 

dhabit atau terpercaya. Tidak ditemukan indikasi yang merusak kualitas hadis ini. Sebagai 

contoh, hadis dalam Shahih Bukhari nomor indeks 25 bebas dari cacat (illat), baik dalam sanad 

maupun matannya, serta selaras dengan Al-Qur'an dan hadis-hadis lain yang sejenis. Pemaknaan 
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jihad menurut HT mencakup upaya maksimal berperang di jalan Allah, baik secara langsung, 

melalui harta, pemikiran, atau dukungan lainnya. Dalam ideologi HT, jihad termasuk 

perjuangan pemikiran yang terkait erat dengan usaha menegakkan negara Islam (khilafah). 

Dengan demikian, HT memaknai jihad sebagai usaha aktif untuk meninggikan kalimat Allah 

melalui perjuangan fisik maupun intelektual. 

Kata Kunci: Hadis, Jihad, Hizbut Tahrir (HT) 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hadis memegang peranan yang sangat penting dalam ajaran Islam, yaitu sebagai salah 

satu sumber otoritatif yang dijadikan hujjah dalam berbagai permasalahan hidup manusia. 

Darinya dapat diketahui perkataan, perbuatan dan penetapan Nabi  yang harus diteladani oleh 

kaum muslimin. Banyak nash yang menjelaskan tentang kehujjahan hadis, mulai dari al-Qur‟an, 

perbuatan sahabat dan perintah Allah Swt yang mujmal di dalam al-Qur‟an yang membutuhkan 

penjelasan dari Nabi .1 

Fenomena tindak kekerasan dan gerakan ekstrem atas nama agama, kerap kali 

mencederai nilai-nilai keislaman bahkan dicap radikal yang sosial. Gerakan radikalisme yang 

relatif sinonim dengan fundamentalisme, militan, dan ekstremisme yang berujung kepada 

terorisme makin masif berkembang dan merajalela. Mulai dari tahun 2000 sampai tahun 2017 

telah terjadi aksi terorisme 34 kali sebagian besar menggunakan bom. Ratusan korban warga 

sipil yang tidak bersalah meninggal dunia dan  luka-luka.2 Pola gerakan dan organisasi ala islam 

radikal yang berkembang di era demokrasi, umumnya mengatasnamakan ajaran agama islam 

dengan membawa dalil-dalil al-Quran dan Hadis Nabi sebagai tameng untuk melancarkan 

misinya.3 

Dengan demikian tidak jarang mereka membenturkan ajaran agama dengan ideologi 

pancasila. Awal dari aktivitas terorisme dimulai ketika objek orang telah terpapar paham islam 

radikal. Faktor yang sering dijumpai dalam fenomen radikalisme oleh kelompok radikal Islam, 

yakni pemahaman yang salah dari Hadis Nabi yang berdampak fatal kepada keutuhan agama 

yang dibawa oleh Nabi sendiri dalam menciptakan agama yang Rahmatan lil „Alamiin.  

 

Hizbut Tahrir (HT) merupakan salah satu organisasi internasional yang tergolong 

kotroversional. Hampir beberapa negara, termasuk Indonesia bahkan melarang organisasi yang 

sebelumnya pernah tumbuh subur di negeri ini. Organisasi HT dinilai seperti bom waktu yang 

setiap saat dapat mencerai beraikan persatuan bangsa. Ideologi HT yang berkeinginan 

menegakkan Khilafah Islamiyah dibangun secara sistematis dan masif, kader HT telah didoktri 

ideologi-ideologi yang menyimpang dari nilai luhur bangsa, termasuk dokterin mereka tetang 

jihad. 

Doktrin jihad versi HT mungkin tidak tampak menurut kaca mata awam, namun jika 

ditelaah kembali melalui karya ulama‟ meraka tentang hadis-hadis jihad, maka akan tampak sisi 

                                                             
1
 Manna’ Al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Hadits, Penerjemah Mifdol Abdurrahman (Jakarta: Pustaka 

al-Kautsar, 2005), hlm. 30-34 
2
 joko siswanto, Politik Kebangsaan 2019 pen. CV IRDH 

3
 Wahyuni, Fitri. Causes of Radicalism Based on Terrorisme in Aspect Of Criminal Law Policy In 

Indonesia”. Jurnal Hukum dan Peradilan Vol. 8, no. 2 (July), pp 196-213. 
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pemikiran yang ekslusif yang nantinya akan berujung pada tindakan ekstrim radikal. Seperti 

pemahaman mereka tentang hadis dalam kitab Shahih Bukhari tentang jihad memerangi orang 

kafir, meskipun pada dasarnya pemehaman tersebut keliru jika ditelaah secara serius.  

B. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori sangat diperlukan dalam sebuah penelitian ilmiah karena dapat 

membantu untuk memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang sedang diteliti.Selain itu, 

kerangka teori juga digunakan untuk memperlihatkan kriteria yang dijadikan dasar untuk 

membuktikan sesuatu.4 

Penelitian ini menggunakan metode tematik (mawḍu‟i), menurut alFarmawi, metode 

mawḍu‟i adalah mengumpulkan hadis-hadis yang terkait dengan satu topik pembahasan yang 

kemudian disusun sesuai dengan asbab al-wurud dan pemahamannya yang disertai dengan 

penjelasan, pengungkapan dan penafsiran tentang suatu masalah. Kaitannya dengan pemahaman 

hadis, pendekatan tematik (mawḍu‟i) adalah memahami makna dan menangkap maksud yang 

terkandung di dalam hadis dengan cara mempelajari hadis-hadis lain yang terkait dalam tema 

pembicaraan yang sama dengan memperhatikan korelasi dari masing-masing hadis sehingga 

didapatkan pemahaman hadis yang menyeluruh.5 

C. Metode Penelitian  

Mengingat dalam penelitian ini dibutuhkan data tertulis untuk mengetahui studi hadis 

yang sedang diteliti maka data tersebut diperoleh dari hasil bacaan terhadap kitab-kitab dan 

buku-buku literatur yang berhubungan dengan hal tersebut. Dengan demikian, jika dilihat dari 

tempatnya, penelitian ini tergolong pada penelitian perpustakaan (Library research). 

Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah buku karangan Taqiyudin an-

Nabhani yang berjudul Kepribadian Islam yang merupakan terjemahan dari kitab aslinya Al-

Syakhshiyah Al-Islamiyah (Juz II), Khilafah Rasyidah Yang Telah diJanjikan dan Tantangan-

Tantangannya, selain itu adalah Manifesto Hizbut Tahrir Untuk Indonesia: Indonesia, Khilafah 

dan Penyatuan Kembali Dunia Islam dan  kitab Kutub As-Sittah dan kitab-kitab syarhnya 

seperti, Fathul Barii yang dikarang oleh Imam Ibnu Hajar al-Asqollani, al-Minhaj fi Syarhi 

Muslim karangan al-Imam an-Nawawi, Umdatol Qori syarah Shahih Bukhari karangan Syekh 

Ahmad al-„Ainiyyi, dan kitab-kitab syarah hadis yang la in dengan tema hadis yang sama. Data-

data skunder yang berhubungan dengan karya ini adalah kitab-kitab yang membahas jihad 

diantaranya adalah : al-Jihad fil Islam karangan Syekh Ramdahan al-Buthi, Syubuhat wa 

Ijabaat Haul Jihad Fil Islam karangan syekh Ali al-Jum‟ah. Dan buku-buku yang relevansi 

dengan pembahasan. Serta digunakan juga kamus-kamus kebahasaan seperti Kamus Arab – 

Indonesia, dan al-Munawwir. Serta kitab fiqih Majmu‟ Syarah Al-Muhadzzab yang dikarang 

oleh Imam al-Nawawi. 

PEMBAHASAN 

A. Otentisitas hadis tentang jihad yang dijadikan rujukan kelompok HT 

                                                             
4
 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKIS, 2010), 20. 

5
 Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis (Padang: Hayfa Press, 2008), 113. 
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Bahwa salah satu contoh hadis yang di jadikan rujukan kelompok Hizbut tahrir (HT) adalah 

hadis hadis yang Shohih. Untuk menganalisa suatu sanad hadis tentang jihad yang dijadikan 

rujukan kelompok Hizbut Tahrir, teori yang digunakan adalah yang kritik sanad dan matan. 

Pernyataan dan teori kritik sanad dan kritik matan telah dipaparkan di bagian bab dua. Hadis 

yang akan dianalisa mengenai kualitas sanad dan kualitas matan adalah tentang jihad yang 

terdapat di dalam kitab shahih Bukhari No Indeks 25.  

ثنَاَ ه  عَبْذ   حَذَّ ذ   بْي   اللَّّ حَوَّ ، ه  يُّ سْنذَه ثنَاَ: قاَلَ  الو  ح   أبٌَ  حَذَّ ًْ ًُّ  رَ : قاَلَ  ع وَارَةَ، بْي   الحَرَهه

ثنَاَ اقهذه  عَيْ  ش عْبتَ ، حَذَّ ، بْيه  ًَ ذ  حَوَّ عْج  : قاَلَ  ه  ، أبَهً سَوه د   أىََّ  ع وَرَ، ابْيه  عَيه  ٌ حَذ ه

ه  رَس ٌلَ  ٍْوه  الل   صَلَّى اللَّّ سَلَّنَ  عَلَ رْث   »: قاَلَ  ًَ  لَ  أىَْ  ٌشَْيَذ ًا حَخَّى النَّاسَ  أ قاَحهلَ  أىَْ  أ هه

أىََّ  اللَّّ ، إهلَّ  إهلوََ  ذًا ًَ حَوَّ ه، رَس ٌل   ه  ٌ قهٍو ٌا اللَّّ ا الصَّلاةََ، ًَ ٌ ؤْحٌ  كَاةَ، ًَ ا فئَهراَ الزَّ  رلَهكَ  فعَلٌَ 

ٌا ن هً عَصَو  هَاءَى نْ  هه اليَ نْ  ده ٌَ أهَْ ه  إهلَّ  ًَ ، بهحَق  سْلامَه سَاب ي نْ  الإه حه ه  عَلىَ ًَ  رًاه « اللَّّ

 البخاري
 

  Artinya “Abdullah bin Muhammad al-Musnadi telah menceritakan kepada kami, 

dia berkata Abu rauh al-Haramiyy bin Umaroh berkata Syu‟bah telah menceritakan 

kepada kami dari Waqid bin Muhammad dia berkata; saya mendengar ayahku 

menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah  telah bersabda : “Aku 

diperintahkan untuk memerangi orang-orang (kafir) hingga mereka bersaksi; tidak ada 

Tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, lalu mendirikan Shalat, dan 

mengeluarkan Zakat. Demikianlah apabila mereka menjalankan semua perintah 

tersebut, maka jiwa dan harta benda mereka akan dilindungi, kecuali (yang diambil) 

untuk kepentingan hukum islam maka Allahlah yang akan memberikan 

perhitungannya.”
6
 (HR. Imam Bukhari) 

 
Kritik sanad memiliki beberapa syarat atau ketentuan dalam menentukan hadis dapat 

dikatakan shahih. Berikut beberapa syarat atau ketentuan hadis shahih yaitu; bersambung 

sanadnya atau ketersambungan sanad, perawinya memiliki sifat adil, perawinya harus dabit, 

bebas dari syuduz, dan bebas dari illat. Dari ke empat kriteria keshahihan sanad hadis tentang 

jihad dalam kitab Shahih Bukhari nomor indeks 25 tersebut, dapat dilihat bahwa semua perawi 

dalam sanad tersebut terjadi ketersambungan sanad antara murid dan guru. Selain itu dilihat 

dari selisih tahun wafat perawi hanya selisih antara 19 – 50 tahun saja, meskipun terdapat 

perawi yang tidak diketahui tahun wafatnya, tetapi pernah hidup semasa dan saling bertemu. 

Sehingga tidak diragukan lagi bahwa riwayat hadis tersebut muttasil (bersambung). Selain itu 

dilihat dari kualitas perawi meriwayatkan hadis, semua dinyatakan adil dan dhabit atau Siqah. 

Dalam analisa yang dilakukan tidak ditemukan illat yang merusak kualitas hadis, sehingga hadis 

tentang jihad di dalam kitab Shahih Bukhari nomor indeks 25 bebas dari illat hadis. 

Setelah dilakukan komentar atau kritik sanad hadis, lalu dilakukan yang namanya kritik 

atau komentar matan hadis. Dalam teori kritik matan adalah matan hadis itu ada yang bentuk 

periwayatannya secara bil ma‟na atau bil lafdzi. Metode penyajian yang akan peneliti gunakan 

ialah metode ma‟anil hadis, maksudnya adalah mempelajari cara memahami makna matan 

hadis, ragam redaksi, dan konteksnya secara komprehensif, baik dari segi makna yang tersurat 

                                                             
6 Al-Bukhari, Sāhih āl-Bukhāri, nomor indek 25.  
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maupun makna yang tersirat. Melihat konteks kualitas hadis dalam komentar atau kritik matan 

perlu kiranya mengkorelasikan hadis yang berkaitan dengan beberapa unsur, berikut merupakan 

unsur-unsur korelasi hadis. 

Dapat disimpulkan bahwa redaksi hadis sama sekali tidak bertentangan dengan al-

Qur„an ataupun dengan hadis-hadis lain. Dan juga redaksi hadis tidak terdapat kejanggalan, 

maksudnya tidak ditemukan makna yang sulit untuk dipahami ataupun samar-samar. Jadi, 

matan yang terkadung dalam riwayat Imam al-Bukhari terhindar dari syaz dan „illat. Dengan 

demikian, dari analisis kesahihan sanad tentang jihad di dalam shahih al-Bukhari, dapat 

dikatakan hadisnya berstatus Shahih lidzatihi, karena telah memenuhi kriteria Shahih lidzatihi 

yaitu „adil, tidak ada perawi yang dicurigai dusta, hadisnya tidak janggal (syaz), tidak terdapat 

„illat dan diriwayatkan melalui jalan lain yang sederajat.  

b. Pemaknaan dan Pemahaman Hadis Tentang Jihad yang Dijadikan 

Rujukan Kelompok Hizbut Tahrir 

Dalam Pandangan Hizbut_Tahrir, jihad merupakan sebuah pencurahan kemampuan 

untuk berperang di jalan Allah secara langsung, atau dengan bantuan harta, pemikiran, 

memperbanyak perbekalan, dan lain sebagainya. Jadi, berperang untuk meninggikan kalimat 

Allah dalam Hizbut_Tahrir merupakan makna yang sebenarnya dari jihad. Sedangkan jihad 

dengan pemikiran di jalan Allah, jika pemikiran tersebut berkaitan langsung dengan peperang di 

jalan Allah, maka hal tersebut adalah jihad. Tetapi jika tidak berkaitan langsung dengan itu, 

maka dia bukan jihad secara syar‟i, meskipun di dalamnya terdapat berbagai kesulitan, dan 

meskipun dia menghasilkan berbagai faedah untuk meninggikan kalimat Allah. Karena, jihad 

secara syar‟i khusus untuk peperangan, dan masuk ke dalamnya segala sesuatu yang berkaitan 

langsung dengan peperangan.7 Hukum dari jihad adalah fardhu,8 Hizbut_Tahrir berkomitmen 

dan mendasarinya dengan  nash Al-Qur‟an dan Hadits. Sebagai berikut; 

ٌَ فخُِۡتَ  ُْىۡ حَخَّىَٰ لََ حكَُٕ خهُِٕ
لََٰ َٔ  ٞ   ٍَ ٍ ًِ هِ

ٌَ إلََِّ عَهىَ ٱنظََّٰ ََٰٔ اْ فلَََ عُذۡ ٕۡ َٓ َ ٌِ ٱَخ ِ ِِۖ فئَ ٍُ لِِلَّ ٌ ٌَ ٱنذِّ ٌكَُٕ َٔ 

Artinya: Dan perangilah mereka, sehingga tidak ada fitnah lagi dan ketaatan itu semata-semata 

hanya milik Allah (QS. Al-Baqarah: 2: 193).9 

ٍَ ٱ خهُِٕاْ لََٰ  ٌَ  لََ  نَّذٌِ ِ ٱبِ  ٌؤُيُُِٕ لََ  لِلَّ لََ  لأخِزِ ٱ نٍَٕوِ ٱبِ  َٔ َٔ  ٌَ يُٕ وَ  يَا ٌحَُزِّ ُ ٱ حَزَّ رَسُٕنُُّ  لِلَّ لََ ۥ َٔ َٔ  ٌَ ٍَ  ٌذٌَُُِٕ  نحَكِّ ٱ دٌِ

 ٍَ ٍَ ٱ يِ ُْى ٌذَ عٍَ نجِشٌتََ ٱ ٌعُطُٕاْ  حَخَّىَٰ  بَ نكِخََٰ ٱ أُٔحُٕاْ  نَّذٌِ ٌَ صََٰ  َٔ   غِزُٔ

Artinya: Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada hari 

akhir, mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya, dan 

mereka tidak beragama dengan agama yang benar, (yaitu orang-orang) yang diberikan kitab 

kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh,sedang mereka dalam keadaan 

tunduk. (QS. At-Taubah: 9: 29).10 

 

ٍْكُىُ  كُخِبَ  َٕ  انْمِخاَلُ  عَهَ ُْ  ىْ نَّكُ  كُزِْ   َٔ

                                                             
7
 AgungهWijayantoهetهal,هKepribadianهIslamهJilidهII,ه(Jakarta:هHizbutهTahrirهIndonesia,2011ه),246ه. 

8
 AgungهWijayantoهetهal,هKepribadianهIslamهJilidهII.,249ه. 

9
 .30ه,TerjemahnyaهdanهAl-Quranه,IndonesiaهRepublikهAgamaهDepartemenه 

10
 DepartemenهAgamaهRepublikهIndonesia,هAl-QuranهdanهTerjemahnya.,191ه. 
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Artinya: Diwajibkan atas kalian berperang (QS. Al-Baqarah: 2: 216).11 

بۡ   ٌسَۡ ٞ  عَذاَباً أنٍَِى كُىۡ إلََِّ حَُفِزُٔاْ ٌعُذَِّ َٔ ٕۡ  ذِلۡ خبَۡ ا  ًۡ  زَكُىۡ يًا غٍَۡ لَ ُِٔ شَ لََ حضَُزُّ ُ عَهىََٰ ٱَٔ  ا  ٞ  ٞ  َٔ ًۡ  لِلَّ  ٞ  ءكُمِّ شَ

 لذٌَِز   

Artinya: Jika kalian tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan mengazab 

kalian dengan azab yang pedih (QS. At-Taubah: 9: 39).12 

 

اٌََٰ   َٓ ٍَ ٱ أٌَُّ ٍَ ٱ خهُِٕاْ لََٰ  ءَايَُُٕاْ  نَّذٌِ ٍَ  ٌهََُٕكَُى نَّذٌِ نۡ  كُفَّارِ نۡ ٱ يِّ ٕ  عۡ ٱَٔ  ٞ  ٞ  ظَتغِهۡ  فٍِكُىۡ  ٍجَِذُٔاْ َٔ ًُ ٌَّ  اْ هَ َ َ ٱ أ ٍَ نۡ ٱ يَعَ  لِلَّ خَّمٍِ ًُ   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peran gilah orang-orang kafir yang di sekitar kalian 

itu, dan hendaklah mereka mendapatkan kekerasan dari kalian. (QS. At-Taubah: 9: 123).13 

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

ٍُ  يُٕسىَ حَذَّثَُاَ عٍِمَ  بْ ًَ اد   حَذَّثَُاَ إسِْ ًَّ ٍْ  حَ ٍْذ   عَ ًَ ٍْ  حُ ٌَّ  أََسَ   عَ َ ًَّ  أ ُ  صَهَّى انَُّبِ ِّ  اللَّّ ٍْ سَهَّىَ  عَهَ ذُٔا لاَلَ  َٔ ِْ  جَا

 ٍَ شْزِكٍِ ًُ انِكُىْ  انْ َٕ َْفسُِكُىْ  بأِيَْ َ أ أنَْسُِخَِكُىْ  َٔ َٔ 

Artinya: Perangilah orang-orang musyrik dengan harta kalian, tangan kalian dan lidah kalian. 

(HR. Abu Daud).14 

Diriwayatkan dari Anas juga bahwa Nabi saw. bersabda: 

ٍُ  يُعهََّى حَذَّثَُاَ ٍْب   حَذَّثَُاَ أسََذ   بْ َْ ٍْذ   حَذَّثَُاَ ُٔ ًَ ٍْ  حُ ٍِ  أََسَِ  عَ ًَ  يَانِك   بْ ُ  رَضِ ُُّْ  اللَّّ ٍْ  عَ ِ  عَ ًّ ُ  صَهَّى انَُّبِ  اللَّّ

 ِّ ٍْ سَهَّىَ  عَهَ ة   لاَلَ  َٔ َٔ ِ  سَبٍِمِ  فًِ نغَذَْ ْٔ  اللَّّ حَت   أَ ْٔ ٍْز   رَ ٍْ  خَ ٍَْاَ يِ يَا انذُّ َٓا َٔ  فٍِ

Artinya: Sungguh berada pada pagi atau sore hari di jalan Allah lebih baik dari 

dunia dan isinya. (HR. Al-Bukhari).15 

Imam Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan dari Anas, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

Artinya: Jihad berlaku sejak Allah mengutusku sampai umat terakhirku memerangi Dajjal. Dia 

(jihad) tidak bisa dibatalkan oleh kelaliman orang yang lalim, dan tidak pula oleh keadilan 

orang yang adil.(HR. ImamaAhmad) 

Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid, dia berkata: 

ً  -عُّ الله رضً- انجًُٓ خانذ بٍ سٌذ عٍ ٍْ »: يزفٕعا َّٓش يَ ً  جَ ٍْ  غَشَا، فمَذَ الله سَبٍِمِ  فًِ غَاسٌِا يَ َٔ 

ً  خَهَّف غشَا فمذَ بخٍَز أْهِّ فً غَاسٌِا ». 

                                                             
11

 DepartemenهAgamaهRepublikهIndonesia,هAl-QuranهdanهTerjemahnya.,34ه. 
12

 DepartemenهAgamaهRepublikهIndonesia,هAl-QuranهdanهTerjemahnya,193. 
13

 DepartemenهAgamaهRepublikهIndonesia,هAl-QuranهdanهTerjemahnya,207ه. 
14

 BacaهdalamهSunan-nya,هkitabهalهJihad,هBabهKarahiyahهTarkuهalهGhazwi,هno.2504. 
15

 Imamهaz-Zabidi,هRingkasanهSāhihهāl-Bukhāriه(Bandung:هMizan,2013ه),585ه. 
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Artinya: Barangsiapa mempersiapkan seorang pejuang di jalan Allah, maka dia telah 

berperang. Dan barangsiapa menggantikan pejuang tersebut dalam keluarganya, maka dia 

telah berperang. (HR. AbuaDaud). 

Diriwayatkan dari Atha‟ bin Yazid AlLaitsi, bahwa Abu Sa‟id Al Khudri ra. menceritakan 

hadits kepadanya. Dia berkata: 

Dikatakan: 

مِ  أيُّ  ، اللَّّ  رَسٕلَ  ٌا ًَ لََةُ : لاَلَ  أفْضَمُ؟ انعَ ؟ ثىَُّ : لهُجُ  ا، يٍِماَثِ  عهىَ انصَّ ، بزُّ  ثىَُّ : لاَلَ  أيٌّ ٍِ ٌْ انِذَ َٕ : لهُجُ  ان

؟ ثىَُّ  ادُ : لاَلَ  أيٌّ َٓ اللَّّ  سَبٍمِ  فً انجِ   
Artinya: Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling utama?” Rasulullah saw. 

menjawab: Seorang mukmin yang berjihad di jalan Allah dengan jiwanya dan hartanya. (HR. 

Bukhari). 

Beliau saw. juga bersabda: 

ٍْ  لاَلَ  نىَْ  يَاثَ  يَ نىَْ  ٌغَْشُ  َٔ دْ  َٔ ِٔ  َفَْسَُّ  ٌحَُذِّ ٍْ  شُعْبتَ   عَهىَ يَاثَ  باِنْغشَْ َفِاَق   يِ  

Artinya: Barangsiapa mati, sedang dia belum berperang dan dalam dirinya tak terbetik 

keinginan untuk berperang, maka dia mati di atas salah satu cabang kemunafikan.(HR. Abu 

Daud) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

ٕا ًُ ٌَّ  ٔاعْهَ انسٍُُّٕفِ  ظِلَلِ  ححَْجَ  انجََُّتَ  أ  

Artinya: Dan ketahuilah bahwa surga itu berada di bawah naungan pedang. (HR. Bukhari)16 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang laki-laki di antara sahabat Rasulullah 

saw. berjalan melewati sebuah lembah yang di dalamnya terdapat mata air kecil yang segar. 

Sehingga diapun dibuatnya terpesona karena keindahannya. Maka, dia berkata: 

Artinya: Seandainya aku mengasingkan diri dari manusia, lalu aku tinggal di lembah ini. Tetapi 

aku tidak akan melakukannya sampai aku meminta izin pada Rasulullah saw.” Lalu dia 

menceritakan itu pada Rasulullah. Maka, beliau berkata: “Jangan kamu lakukan. Karena, 

kedudukan salah seorang di antara kalian yang berjihad di jalan Allah lebih utama daripada ia 

shalat di rumahnya selama tujuh puluh tahun. (HR. Tirmidzi).17 

Dalam pandangan Hizbut-Tahrir memulai jihad adalah fardhu kifayah.18 Jika musuh 

menyerang, maka menjadi fardhu „ain bagi orang yang diserang, dan fardhu kifayah bagi orang 

                                                             
16

 Dr.هAbdullah,هTafsirهIbnuهKasirهJIlidهIIه(Bogor:هPustakaهImamهAsy-Syafi‟i,2004ه),150. 
17

 BabJihadهShalihهOrang-orangهTamanه:VهJilidهSalihinهRiyadusه,NawawiهImamهBacaه 
18

 

FardluهkifayahهartinyaهwajibهatasهsejumlahهumatهIslam.هAkanهtetapi,هkalauهsebagianهumatهtelahهmengerj

akannyasertaهcukupهbilangannyaهmenurutهkeperluanهpadaهwaktuهitu,هmakaهterlepaslahهkewajibanهituهdar
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lain. Fardhu tersebut tidak akan gugur sampai musuh dapat diusir, dan tanah Islam dapat 

dibersihkan dari kekejian musuh. Makna keberadaan jihad sebagai fardhu kifayah untuk 

memulai jihad adalah bahwa kita harus memulai menyerang musuh, meskipun musuh tidak 

memulainya. Jika tidak seorang pun di antara kaum Muslim yang memulai peperangan pada 

masa tertentu, maka semuanya berdosa karena meninggalkan jihad itu.19 

Menurut Hizbut_Tahrir memulai jihad bukan berarti bahwa harus memerangi musuh 

secara langsung. Tetapi musuh harus diseru terlebih dahulu kepada Islam. Tidak halal bagi 

kaum Muslim untuk memerangi mereka yang dakwah belum sampai kepadanya. Tetapi orang-

orang kafir haruslah diseru kepada Islam. Jika mereka menolak, maka mereka diwajibkan 

membayar jizyah. Dan jika mereka menolak, maka kita memerangi mereka.20 

Sedangkan jihad pemikiran dalam Hizb Tahrir adalah berupa tulisan dan ceramah yang 

berkaitan langsung dengan peperangan, seperti ceramah di hadapan pasukan untuk 

mengobarkan semangat perang mereka, atau artikel berisi anjuran untuk memerangi musuh, 

maka itu adalah jihad.21 Jika tidak demikian, maka tidak termasuk jihad. Begitu juga yang 

dimaksud berjihad dengan harta oleh Hizb Tahrir, adalah infaq harta yang terkait dengan perang 

secara langsung (mubaasyarah), misalnya memberikan dana, pakaian, obat-obatan, kepada para 

mujahidin di medan perang. Jika infaq harta tidak terkait dengan perang secara langsung, 

misalnya menyantuni fakir miskin dan anak yatim, membantu korban bencana alam, 

membangun lembaga keuangan syariah, memberi beasiswa, dan sebagainya, tidak dapat disebut 

jihad menurut pengertian syariah. 

Adapun perang menurut Hizbut Tahrir yang dapat dikategorikan jihad, ialah jika yang 

menjadi sasaran perang adalah kaum kafir (non muslim), seperti kaum Yahudi atau Nasrani.  

ل ََٰٰللََِّّٰٱبََِٰٰمِنوُن َٰيؤُ ََٰٰل ََٰٰلَّذِين َٰٱَٰتلِوُاَْٰق  َٰ أَٰٱَٰمَِٰي و َٰل َٰٱبََِٰٰو  ل ََٰٰخِرَِٰل  مُون ََٰٰو  رِّ اَٰيحُ  م ََٰٰم  رَّ سُولهََُُٰٰللََُّّٰٱَٰح  ر  ل ََٰٰۥو  َٰدِين ََٰٰي دِينوُن ََٰٰو 
قَِّٰل َٰٱ تَّى ََٰٰب َٰكِت  َٰل َٰٱَٰأوُتوُاََْٰٰلَّذِين َٰٱَٰمِن ََٰٰح  هُمََْٰٰيَّد ََٰٰع نََْٰٰي ة َٰجِز َٰل َٰٱَٰطُواَْٰيعُ ََٰٰح   غِرُوْن َٰص ََٰٰوَّ
 

Artinya: Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 

kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh 

Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama  Allah), 

(Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 

membayar jizyah
22

 dengan patuh sedang mereka dalam Keadaan tunduk. (Q.S At-

Taubah: 9 : 29).
23

 

Sebagaimana pernyataan Hizbut Tahrir perintah untuk memerangi orang- orang kafir 

adalah karena adanya sifat kufur. Artinya: Perangilah mereka karena mereka tidak beriman 

kepada Allah, tidak pula kepada hari akhir, dan seterusnya. Sehingga, menurut Hizb Tahrir sifat 

ini adalah qayd (batasan) bagi peperangan.  

                                                                                                                                                                                   
iهorangهlainهyangtidakهmengerjakannya.هLihatهH.هSulaimanهRasjid,هFiqhهIslam:هHukumهFiqhهLengkapه(B

andung:هCV.هSinarهBaru,453ه,(2011ه. 
19

 AgungهWijayantoهetهal,هKepribadianهIslamهJilidهII,251ه. 
20

 AgungِWijayanto,ِKepribadianِIslamِJilidِII,ِ254. 
21

 AgungِWijayanto,ِKepribadianِIslamِJilidِII,ِ246 
22
ِJizyahِialahِpajakِperِkepalaِyangِdipungutِolehِpemerintahِIslamِdariِorang-

orangِyangِbukanِIslam,ِsebagaiِimbanganِbagiِkeamananِdiriِmereka. 
23
ِDepartemenِAgamaِRepublikِIndonesia,ِAl-QuranِdanِTerjemahnya,191. 
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Dari sini, motif jihad Hizbut-Tahrir adalah kekufuran. Jika orang-orang yang diperangi 

menerima dakwah, maka mereka telah menjadi orang muslim. Jika mereka enggan untuk 

memeluk Islam, lalu mereka mau membayar jizyah dan berhukum dengan Islam, maka itu 

diterima dan peperangan terhadap mereka dihentikan. Karena, tidak boleh dipaksa untuk 

memeluk Islam. Dan selama mereka menerima untuk berhukum dengan Islam dan membayar 

jizyah, berarti mereka telah tunduk kepada dakwah, meskipun mereka tidak memeluk Islam. 

Karena itu, mereka tidak boleh diperangi setelah mereka menerima untuk berhukum dengan 

Islam dan membayar jizyah. Sedangkan jika mereka mau membayar jizyah, tetapi menolak 

untuk berhukum dengan Islam, maka tidak boleh bagi Khalifah untuk menerima jizyah itu dari 

mereka.  

Oleh sebab itu Hizb Tahrir mengartikan bahwasanya perjuangan politik tidak 

dinamakan dengan jihad; demikian juga usaha untuk menyingkirkan para penguasa muslim 

yang zalim, meskipun pahala dan faedahnya bagi kaum Muslim besar. Jadi, permasalahannya 

bukanlah kesulitan atau faedah, tetapi Hizb Tahrir memberikan pengertian peperangan (al-qital), 

dan semua yang berkaitan dengannya berupa pemikiran, ceramah, tulisan, strategi dan lainnya. 

Jadi, dalam pandangan Hizbut-Tahrir, jihad dalam makna syar‟i-nya memang khusus hanya 

digunakan untuk perang dan setiap-tiap apa saja yang terkait dengan perang secara langsung (al-

qitaal wa kullu maa yata‟allaqu bil qitaali mubaasyaratan). Karena itu, Hizbut-Tahrir bertekad 

untuk terus berjuang dengan sungguh-sungguh untuk tercapainya citacita tegaknya kembali 

Khilafah Rasyidah yang kedua.24 

KESIMPULAN 

Dari uraian dan pembahasan yang telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hadis tentang pemahaman jihad yang dijadikan rujukan kelopmpoh Hizbut Tahrir 

adalah hadis Shahih li-dhatihi dan mutawatir karena dalam analisa dapat dilihat dari 

kualitas para perawi meriwayatkan hadis, semua dinyatakan adil dan dhabit atau Siqah. 

Dalam analisa yang dilakukan tidak ditemukan illat yang merusak kualitas hadis, 

sehingga hadis tentang jihad di dalam kitab Shahih Bukhari nomor indeks 25 bebas dari 

illat hadis. Adapun jika ditinjau dari segi matannya, hadis ini tidak bertentangan dengan 

al-Qur„an, hadis lain dan hadis yang setema. 

2. Pemaknaan dan pemahaman hadis tentang jihad yang dijadikan rujukan kelompok 

Hizbut Tahrir (HT)  bahwasanya jihad merupakan sebuah pencurahan kemampuan 

untuk berperang di jalan Allah secara langsung, atau dengan bantuan harta, pemikiran, 

memperbanyak perbekalan, dan lain sebagainya. Jadi, dengan kata lain bahwasanya 

berperang untuk meninggikan kalimat Allah dalam Hizbut Tahrir merupakan makna 

yang sebenarnya dari jihad. Sekalipun jihad dalam bentuk pemikiran, bahwasanya 

                                                             
24

TimهHizbutهTahrir,هManifestoهHizbutهtahrirهuntukهIndonesia:هIndonesia,هKhilafahهdanهPenyatuanهKem
baliهDuniaهIslam,75ه. 
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dalam ideologi Hizbut Tahrir, pemikiran tersebut harus ada kaitannya dengan 

peperangan di jalan Allah demi tegaknya sebuah negara Islam khilafah Islam. 
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